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ABSTRAK

Abstrak: Perkembangan balita merupakan suatu proses yang perlu dipantau dalam
pencapaiannya. Perkembangan anak terutama balita supaya dapat optimal maka dilakukan
stimulasi perkembangan anak meliputi motoric kasar, motoric halus, personal social dan
bahasa. Pelayanan stimulasi perkembangan anak dilakukan di Pedukuhan Krapyak Wetan
Panggungharjo Sewon Bantul DI Yogyakarta bertujuan untuk meningkatkan perkembangan
anak usia 3-72 bulan pada motorik kasar, motorik halus, personal sosial dan bahasa. Metode
vang digunakan dengan melakukan skrinning perkembangan anak terlebih dahulu
menggunakan lembar KPSP, selanjutnya dilakukan stimulasi perkembangan sesuai usia anak
didampingi oleh orang tua atau pengasuh. Hasil yang didapatkan dari kegiatan ini diperoleh
bahwa hasil skrining perkembangan didapatkan ada 23 anak sesuai dengan perkembangan, 8
anak perkembangan meragukan dan 1 anak dengan kemungkinan penyimpangan. Dari hasil
identifikasi dilakukan stimulasi perkembangan baik motoric kasar, motoric halus, persona;
social; dan bahasa dengan melibatkan orang tua/pengasuh dan kader. Evaluasi dari kegiatan
stimulasi perkembangan ini memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi orang
tua/pengasuh untuk melaksanakan di rumabh.

Kata kunci: balita, perkembangan, stimulasi

Abstract: Toddler development is a process that needs to be monitored in its achievement. In
order to optimize the development of children, especially toddlers, stimulation of child
development includes gross motor, fine motor, personal social and language. Child
development stimulation services are carried out at the Krapyak Wetan Panggungharjo
Hamlet, Sewon, Bantul, DI Yogyakarta. The method used is to screen the child's development
first using the KPSP sheet, then stimulate development according to the child's age
accompanied by parents or caregivers. The results obtained from this activity were that the
results of developmental screening found that there were 23 children according to
development, 8 children with doubtful development and 1 child with possible deviations.
From the results of the identification, stimulation of the development of both gross motor, fine
motor, persona was carried out; social; and language by involving parents/caregivers and
cadres. Evaluation of this developmental stimulation activity provides knowledge and skills

for parents/caregivers to carry out at home.
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PENDAHULUAN

Secara garis besar, ranah perkembangan
anak terdiri atas motorik kasar, motorik
halus, bahasa/bicara, dan personal sosial
/kemandirian. Sekitar 5 hingga 10% anak
keterlambatan

diperkirakan ~ mengalami

perkembangan. Data angka kejadian
keterlambatan perkembangan umum belum
diketahui dengan pasti, namun diperkirakan
sekitar 1-3% anak di bawah usia 5 tahun
mengalami keterlambatan perkembangan
umum (Kementrian Kesehatan RI, 2022).
Stimulasi tumbuh kembang merupakan
factor yang mempengaruhi perkembangan
balita. Interaksi antara lingkungan dan
rangsangan dapat membantu perkembangan
otak dalam menyusun struktur syaraf
(Hartinger et al., 2016); (Alfiah, 2023).
Brazil

Penelitian  di menunjukkan

hubungan  antara  stimulasi  dengan
kemampuan kognitif dan motorik anak usia
pra sekolah Penelitian di Indonesia juga
menunjukkan  hubungan yang sama,
stimulasi tumbuh kembang yang optimal
pada anak akan membantu pencapaian
perkembangan kognitif anak dengan baik
(Warsito et al., 2012).

membantu  dalam

Stimulasi  sangat

merangsang otak untuk menghasilkan
hormon-hormon yang diperlukan dalam

perkembangannya. Stimulasi dapat

diberikan dalam berbagai bentuk yang
sederhana dan mudah untuk dilakukan.
Stimulasi tersebut dapat berupa kehangatan
dan cinta kasih yang tulus dari orang tua,
pengasuh atau orang terdekat (Suryani et
al., 2021); (Kementrian Kesehatan RI,
2014).

Di Pedukuhan Krapyak Wetan telah
dilaksanakan Posyandu Balita secara rutin
tetapi untuk stimulasi perkembangan anak
secara khusus jarang dilaksanakan dikarena
situasi saat pelaksanaan Posyandu yang
ramai sehingga untuk melaksanakan
stimulasi perkembangan tidak kondusif dan
tidak berjalan dengan baik. Selain itu untuk
kader yang fokus pada stimulasi
perkembangan masih bergantian dengan
tugas di bagian lain.

Berdasarkan  uraian  diatas, maka
dilakukan stimulasi perkembangan pada
untuk

anak balita yang bertujuan

mengidentifikasi adanya masalah
perkembangan anak sesuai dengan usia dan
menstimulasi perkembangan anak baik
motorik kasar, motorik halus, personal
social dan bahasa selain itu stimulasi
pertumbuhan dan perkembangan
merupakan salah satu tindakan keperawatan
pada anak (PPNI, 2018); (Hockenberry,

2017).
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METODE

Strategi yang dilakukan dari pengabdian
kepada masyarakat ini dengan metode
pendekatan ABCD (Asset-Based
Community), dalam hal ini keluarga yang
melaksanakan

memiliki  balita supaya

stimulasi perkembangan anak secara
mandiri.

Tahap persiapan dilakukan dengan

melakukan koordinasi dengan Ketua
Posyandu Balita beserta kader di
Pedukuhan  Krapyak  Wetan  untuk

mempersiapkan kegiatan yang dilaksanakan
bersamaan dengan Posyandu Balita pada
tiap tanggal 15 setiap bulannya yaitu Juni
dan Juli 2023. Persiapan kebutuhan sarana
dan prasana serta alat yang digunakan
berupa timbangan bayi dan anak, pengukur
lembar

tinggi badan, screening

perkembangan  yaitu  lembar KPSP
(Kuesioner Pra Skrining Perkembangan),
poster/banner perkembangan anak usia 3
bulan sampai 72 bulan. Tim pelaksanakan
yaitu kader balita, dosen dan mahasiswa
dari  Akademi  Keperawatan = YKY
Yogyakarta.

Tahap pelaksanaan program dengan
mengelompokan usia 3-72 bulan yang
terdaftar dalam Posyandu Balita sejumlah
46 anak balita. Seluruh balita mengikuti

pelayanan Posyandu balita dan sebelum

diberikan PMT (Pemberian Makanan
Tambahan) dilakukan screening
perkembangan dengan lembar KPSP

(Kuesioner Pra Skrining Perkembangan)
dan diberikan stimulasi perkembangan
kepada anak yang didampingi orang
tua/pengasuh.

Tahap evalusi dengan adanya target
luaran berupa teridenfikasinya masalah
perkembangan anak sesuai dengan usia dan
adanya tindakan stimulasi perkembangan
anak baik motorik kasar, motorik halus,
personal sosial dan bahasa sebagai upaya
mengotimalkan

pertumbuhan dan

perkembangan anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelayanan Posyandu Balita
Kegiatan pelayanan Posyandu Balita
berjalan mengikuti alur 5 meja.
Orang/tua atau pengasuh membawa
anak balita ke meja pendaftaran dengan
menyerahkan KMS anak. Jumlah anak
yang hadir saat Posyandu ada 46 anak.
Setelah anak mendapat pelayanan

badan  dan

pengukuran  tinggi

penimbangan  berat badan maka

dilakukan pelayanan skrining
perkembangan balita. Peran kader dan
orang tua dalam pelayanan Poysnadu

balita merupakan dukungan untuk
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mengotimalkan tumuh kembang anak.

(Rukmasari et al., 2022); (Pratiwi et

Hasil Skirining Perkembangan Anak

Cll., 2023), Sesuai tahap perkembangan 23

2. Skrining perkembangan balita

Perkembangan meragukan 8

Pelaksanaan skrining perkembangan

KATEGORI

balita dengan lembar KPSP (Kuesioner

Kemungkinan penyimpangan ]

Pra Skrining Perkembangan) dilakukan
pada 32 anak dari 46 anak yang hadir 0 5 10 15 20

JUMLAH
Posyandu. Hal ini dikarenakan ada

orang/pengasuh yang masih ada Gambar 2. Hasil Skrining
kegiatan lain dan atau anak yang Perkembangan Balita
menangis sehingga meminta pulang
dari Posyandu Balita. Gambar 2 berikut Berdasarkan hasil skrining  diatas

adalah hasil dari skrining didapatkan bahwa hasil  skrining

perkembangan balita. perkembangan didapatkan ada 23 anak
sesuai dengan perkembangan, 8 anak
perkembangan meragukan dan 1 anak
dengan kemungkinan penyimpangan

3. Pelayanan stimulasi perkembangan
anak

Stimulasi perkembangan bahasa dan

personal sosial dengan melibatkan

keluarga/ibu atau pengasuh yang
Gambar 1. Pelaksanaan Skrining mengantar saat Posyandu. Kegiatan

Perkembangan Balita dengan Lembar stimulasi perkembangan motorik halus

KPSP dilaksanakan berupa mencoret-coret
kertas tanpa bantuan, membuat garis
panjang atau pendek, membuat

lingkaran dan menyusun balok susun.

|
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Kegiatan  stimuasi  perkembangan
motorik halus dilaksanakan berupa
melatih anak berjalan tanpa jatuh,
mengambil

barang dari  jongkok

kemudian  berdiri  tanpa  jatuh,
menendang bola, melompat, berjalan
munur dan naik turun tanggga tanpa
pegangan serta melatih keseimbangan

dengan berisi satu kaki. Kegiatan

stimulasi dilakukan sesuai kategori usia

‘f"
men s o,
—

dengan anak.

Gambar 3. Stimulasi Motorik Halus
Anak dan Bahasa

2

Gambar 4. Stimulasi Perkembangan Anak
Motorik Halus dan Personal Sosial

Gambar 5. Stimulasi Perkembangan
Anak Motorik Kasar

Gambar 6. Foto Bersama Setelah
Selesai Stimulasi Perkembangan Anak

Kegiatan  Posyandu  balita  dapat
bermanfaat bagi orang tua dan keluarga
untuk dapat memastikan gangguan tumbuh
kembang anak teridentifikasi sejak dini dan
gangguan tersebut dapat segera ditangani,
pemerintah mengeluarkan program untuk
melakukan pemantauan tumbuh kembang
dan stimulasi sesuai dengan usia anak
secara mandiri di rumah setiap bulannya.
Kegiatan stimulais perkembangan juga
sejalan dengan pertumbuhan anak dengan
asupan gizi yang diberikan. (Par’i et al,

2017) Orang tua memiliki peran yang
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penting dalam melakukan kegiatan ini
(Kyle, 2014); (Kementrian Kesehatan RI,
2014).

Kegiatan stimulasi perkembangan yang
dilakukan secara dini dapat memotivasi
penambahan keterampilan/skill pada anak
dan mengoptimalkan peran kader serta
orang tua dalam pemantauan pertumbuhan
dan perkembangan anak (Sari & Haryanti,
2019); (Windiyani et al., 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini berupa pelayanan stimulasi
perkembangan pada anak balita sebagai

promosi dan preventif untuk

upaya
mengoptimalkan ~ perkembangan  anak.
Dengan adanya kegiatan ini digharapkan
dapat memberi gambaran dan motivasi bagi
kader = dan  orang/pengasuh  supaya
melaksanakan stimulasi perkembangan bagi
anak meliputi motorik kasar, motorik halus,
personal sosial dan bahasa.

Saran dan tindak lanjut dari kegiatan ini
yaitu dengan memberikan edukasi pada
orang tua/pengsuh untuk melaksanakan

stimulasi perkembangan.
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